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Abstrak
 

Permasalahan, tantangan dan kesulitan merupakan fenomena hidup yang tidak bisa dihindari. Reaksi setiap

orang terhadap berbagai tantangan atau permasalahan dalam hidup mereka temyata berbeda-beda.

Perbedaan reaksi ini temyata disebabkan oleh cara pandang yang berbeda terhadap permasalahan yang ada.

Salah satu faktor yang mempenganuhi perbedaan itu adalah resiliensi. Resiliensi didefinisikan sebagai

karakteristik seseorang untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi terhadap situasi-situasi berat dalam

hidupnya (Wagnild dan Young dalam Montheit & Gilboa, 2002).

 

Setiap tahap usia menghadapi tantangan hidup yang berbeda-beda. Penelitian ini difokuskan pada

mahasiswa perantau yang berada di tahun pertama Perguruan Tinggi. Pemilihan ini didasari oleh pemikiran

bahwa memasuki dunia kuliah dan sedang menghadapi transisi tahap perkembangan remaja menuju dewasa

muda rnenyebabkan mereka harus menghadapi berbagai perubahan. Dan untuk menghadapi dan mengatasi

permasalahan-permasalahan tersebut dibutuhkan resiliensi.

 

Penelitian ini menggunakan alat ukur Resilience Scale (Skala Resiliensi) yang dikembangkan oleh Gail

Wagnild dan Heather Young pada tahun 1993. Pengembangan Skala Resiliensi dalam bentuk paper-and-

pencil questionnaire bertujuan untuk mengukur kapasitas kemampuan individu untuk menerima,

menghadapi dan mentransfonnasikan masalah-masalah yang telah, sedang dan akan dihadapi dalam

sepanjang kehidupan individu tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif

untuk menguji validitas dan reliabilitas Skala Resiliensi yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa

Indonesia dan untuk memperoleh gambaran resiliensi mahasiswa perantau di tahun pertama Perguruan

Tinggi yang bertempat tinggal di Asrama UI.

 

Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau yang sedang menjalani tahun pertama

pendidikannya di Perguruan Tinggi dan bertempat tinggal di Asrama UI. Pemilihan subyek tersebut didasari

oleh pemikiran bahwa sebagai mahasiswa perantau, subyek harus menghadapi berbagai permasalahan yang

terkait dengan perubahan sistem pendidikan dari SMU ke Perguruan Tinggi, tuntutan tugas perkembangan

dimana mereka harus belajar mandiri, tidak bergantung sepenuhnya pada orang tua dan bertanggung jawab

terhadap diri sendiri, serta tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan budaya tempat mereka menuntut ilmu

yang berbeda berbeda dengan latar belakang budaya mereka. Hal ini menunjukkan bahwa banyak

permasalahan yang harus mereka atasi agar mereka bisa berhasil menyelesaikan pendidikan mereka dengan

balk. Dan untuk menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan ini dibutuhkan kemampuan yang disebut

dengan resiliensi.

 

Hasil penelitian diperoleh dari 72 subyek yang menjadi responden dalam penelitian ini. Dan perhitungan uji
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reliabiltas dengan metode alpha cronbach terhadap sub skala Personal Competence diperoleh hasil koefisien

reliabilitas sebesar 0.7848, sub skala Acceptance of Self and Life sebesar 0.1857, dan terhadap keseluruhan

skala Resiliensi sebesar 0.7341. Hasil ini menunjukkan bahwa sub skala Personal Competence terbukti

mengukur domain yang sama, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuan sendiri, sikap mandiri,

berpendirian dan kegigihan dalam menghadapi rintangan; sub skala Acceptance of Self and Life tidak

mengukur domain yang sama, yaitu pandangan yang seimbang mengenai hidup, kemampuan beradaptasi

dan bersikap fleksibel; sedangkan skala keseluruhan terbukti mengukur domain yang sama, yaitu

kemampuan individu untuk menerima, menghadapi dan mentransformasi masalah yang telah, sedang dan

akan dihadapi sepanjang hidup individu.

 

Uji validitas dilakukan melalui corrected item-total correlation dimana nilai signifikansi untuk jumlah

responden sebanyak 72 orang pada 1.o.s. 0.005 adalah 0.232, diperoleh bahwa dari 17 item pada sub skala

Personal Competence terdapat 3 item yang tidak valid, sedang 14 item lainnya valid mengukur domain

personal competence; dari 8 item pada sub skala Acceptance of Self and Life terdapat 6 item yang tidak

valid, dan hanya 2 item yang valid mengukur domain acceptance of self and life; sedangkan secara

keseluruhan terdapat 9 item yang tidak valid dari 25 item yang ada, dengan demikian terdapat 16 item yang

terbukti valid mengukur resiliensi seseorang. Dari perhitungan skor total dan item no 26, diperoleh korelasi

sebesar 0.577 (signifikan), yang berarti mereka yang memberikan skor tinggi pada item no 26 ini jugs

memberi skor tinggi pada keseluruhan skala resiliensi (25 item).

 

Dari seluruh subyek yang menjadi sampel dalam penelitian ini, sebanyak 2 orang (2.78%) berada pada

kategori resiliensi tinggi, 12 orang (16.56%) berada pada kategori resiliensi auk-up tinggi, 45 orang (62.5%)

pada kategori resiliensi sedang, 10 orang (13.89%) pada kategori resiliensi agak rendah dan 3 orang (4.16%)

berada pada kategori resiliensi rendah.

 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif agar

diperoleh gambaran resiliensi yang lebih lengkap. Dengan begitu hasil yang diperoleh dapat digunakan

sebagai data untuk mengembangkan kapasitas individu dan digunakan oleh berbagai pihak yang

berkepentingan membantu mahasiswa untuk mengantisipasi dan mengatasi berbagai permasalahan yang

mereka hadapi.


